BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan
sehingga dapat disimpulkan Peran Guru Dalam Pengenalan
Agama Dan Moral Pada Pendidikan Inklusi Usia 5-6 Tahun Di
TK Alam Mahira Kota Bengkulu. Perencanaan pembelajaran,
penerapan pembelajaran agama dan moral pendidikan inklusi,
menanamkan agama dan moral melalui tata cara beribadah
yang diterapkan pada anak usia dini, mengajarkan agama dan
moral melalui berperilaku jujur, penolong, sopan, dan hormat,
pengenalan agama dan moral melalui tema hari besar agama.
Faktor pendukung dan penghambat perencanaan pengenalan
agama dan moral, pendidik sebagai sosok mempunyai
bertanggung jawab, peran guru sebagai sumber belajar,
program pendidikan inklusi menjadi salah satu program
pendidikan untuk mencapai tujuan nasional pendidikan,
fasilitas pembelajaran sarana dan prasarana, lingkungan

sekolah, lingkungan dan keluarga
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa
saran yang dapat menjadi pertimbangan sebagai berikut:

1. Bagi Guru di TK Alam Mahira Kota Bengkulu. Di
harapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat agar
guru dalam pembelajaran pengenalan agama dan moral
pada pendidikan anak inklusi usia 5-6 tahun dapat
menerapkannya dengan anak dan pada guru itu sendiri
untuk menjadikan anak akan paham dalam mengenal
pembelajaran agama dan moral.

2. Bagi anak TK Alam Mahira Kota Bengkulu dari hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan yang bermanfaat bagi
anak supaya lebih giat lagi dalam belajar mengenal agama
dan moral, mengerjakan tugas guru dalam mengenalkan
pembelajaran agama dan moral dengan  baik,
memperhatikan ketika guru menyampaikan materi dan
menjawab  ketika guru bertanya supaya nantinya
mendapatkan nilai yang baik dan mengenal berbagai

macam pembelajaran agama dan moral.
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